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RINGKASAN 

Arief Wicaksono (195001516011), Pengaruh Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl 

adenine) Terhadap Pertumbuhan Tanaman Anggrek Ki Aksara (Macodes 

petola (Blume) Lindl.) Secara In Vitro di bawah bimbingan Yenisbar dan Edhi 

Sandra 

Anggrek ki aksara (Macodes petola (Blume) Lindl.) merupakan salah satu 

tanaman anggrek yang memiliki daya tarik keindahan pada daunnya yang bermotif 

bergurat-gurat selayaknya aksara atau tulisan. Tanaman anggrek ki aksara 

keberadaannya sudah mulai langka, sehingga anggrek ki aksara dilindungi dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang pengawetan tumbuhan dan 

satwa. Secara umum perbanyakan yang dilakukan adalah secara konvensional dan 

non konvensional. Kultur in vitro atau kultur jaringan adalah teknik perbanyakan 

non konvensional dengan cara menumbuhkan organ tanaman dalam suatu botol 

berisi media dalam keadaan steril yang bertujuan untuk menghasilkan bibit dalam 

jumlah yang besar dengan waktu yang lebih cepat dan seragam. Media MS 

merupakan media dasar yang digunakan untuk memperbanyak berbagai jenis 

tanaman secara in vitro karena terdapat komponen dasar seperti air, gula sebagai 

sumber karbon, garam inorganik, hara mikro dan makro, vitamin, dan hormon 

pertumbuhan. Zat pengatur tumbuh dari golongan sitokinin yang digunakan adalah 

2-iP yang berfungsi untuk menstimulasi pertumbuhan dan mempunyai aktivitas 

tinggi dalam memacu pembelahan sel dalam kultur jaringan tanaman. Tujuan 

penelitian ini adalah  untuk mengetahui konsentrasi 2-iP terbaik dalam 

pemanjangan tunas tanaman anggrek ki aksara secara in vitro. Penelitian ini 

dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan Esha Flora Kelurahan Kedung 

Waringin, Kecamatan Tanah Sereal, Kota Bogor. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Desember 2022 sampai dengan Maret 2023. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 6 perlakuan, yaitu P0 (Kontrol), P1 

(0,05 mg/L), P2 (0,10 mg/L), P3 (0,15 mg/L), P4 (0,20 mg/L) dan P5 (0,25 mg/L). 

Parameter pengamatan yang dilakukan, yaitu jumlah tunas, diameter batang, jumlah 

daun, jumlah akar, tinggi tanaman dan warna daun. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA) dan dilanjutkan menggunakan 

uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada konsentrasi 2-iP 0,10 mg/L adalah yang terbaik terhadap 

pertumbuhan jumlah tunas apikal, diameter batang, jumlah akar dan tinggi tanaman 

anggrek ki aksara. Warna daun hijau tua merupakan warna daun terbaik yang 

dihasilkan dengan kode munsell value 7.5 GY 1/4. 
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PERTUMBUHAN TANAMAN ANGGREK KI AKSARA (Macodes petola 

(Blume) Lindl.) SECARA IN VITRO 

Arief Wicaksono 

Program Studi Agroteknologi, Program Kekhususan Agroteknologi Fakultas 

Biologi dan Pertanian Universitas Nasional  

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi 2-iP terbaik 

dalam pemanjangan tunas tanaman anggrek ki aksara (Macodes petola (Blume) 

Lindl.) secara in vitro. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan 

Esha Flora, Kelurahan Kedung Waringin, Kecamatan Tanah Sereal, Kota Bogor 

pada bulan Desember 2022 sampai Maret 2023. Penelitian ini menggunakan 

metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan sehingga terdapat 30 

unit percobaan. Taraf perlakuan yang digunakan yaitu P0 (Kontrol), P1 (0,05 mg/L), 

P2 (0,10 mg/L), P3 (0,15 mg/L),  P4 (0,20 mg/L) dan P5 (0,25 mg/L). Parameter yang 

diamati adalah jumlah tunas, diameter batang, jumlah daun, jumlah akar, tinggi 

tanaman dan warna daun. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan Analysis 

of Variance (ANOVA) dan dilanjutkan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pada konsentrasi 2-iP 0,10 mg/L adalah yang terbaik terhadap pertumbuhan jumlah 

tunas apikal, diameter batang, jumlah akar dan tinggi tanaman anggrek ki aksara. 

Terdapat dua jenis tunas yang tumbuh pada hasil penelitian ini yaitu tunas apikal 

dan tunas lateral, sedangkan tunas yang diharapkan tumbuh yaiitu tunas apikal yang 

terdapat pada konsentrasi 2-iP 0,10 mg/L. Warna daun hijau tua merupakan warna 

daun terbaik yang dihasilkan dengan kode munsell value 7.5 GY 1/4. 

 

Kata kunci : 2-iP (2-isopentenyl adenine), anggrek ki aksara, kultur jaringan 

 

 
 

 

  



 

 

THE EFFECT OF 2-iP (2-isopentenyl adenine) CONCENTRATION ON THE 

GROWTH OF JEWEL ORCHID (Macodes petola (Blume) Lindl.) IN VITRO 

Arief Wicaksono 

Departement of Agriculture, Agrotechnology Concertration Program Faculty of 

Biology and Agriculture, National University  

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the best concentration of 2-iP in 

shoot elongation of the Ki Aksara orchid (Macodes petola (Blume) Lindl.) in vitro. 

This research was conducted at the Esha Flora Tissue Culture Laboratory, Kedung 

Waringin Village, Tanah Sereal District, Bogor City from December 2022 to March 

2023. This study used a completely randomized design (CRD) with 6 treatments so 

there were 30 experimental units. The treatment levels used were P0 (Control), P1 

(0.05 mg/L), P2 (0.10 mg/L), P3 (0.15 mg/L), P4 (0.20 mg/L) and P5 (0.25 mg/L). 

Parameters observed were the number of shoots, stem diameter, number of leaves, 

number of roots, plant height and leaf color. The data obtained were then analyzed 

by Analysis of Variance (ANOVA) and continued by using the Least Significant 

Difference (LSD) test with 95% confidence levels. The results showed that the 

concentration of 2-iP 0.10 mg/L was best for the growth of the number of apical 

shoots, stem diameter, number of roots and plant height of ki aksara orchids. There 

are two types of shoots that grow in the results of this study, namely apical shoots 

and lateral shoots, while the shoots that are expected to grow are apical shoots 

which are present at a concentration of 2-iP 0.10 mg/L. Dark green leaf color is the 

best leaf color produced with code munsell value 7.5 GY 1/4. 
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